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SUMMARY

AGUNG DIKY ISKANDAR SILABAN, The Effect of Ambient Temperature
Increase On Hematocrit and Hemoglobin Levels of Goats (Guided by ASEP
MUNAWAR ALLI)

Global warming is closely related to an increase in the average
temperature of the earth's surface which has a bad impact on livestock, one of
which is reducing the productivity of goats. This study aimed to determine the
effect of increasing cage temperature on hemoglobin and blood hematocrit levels
of Kacang and Etawa goats. This research was conducted from December 2022 to
January 2023, in a farm pen on Indralaya, Ogan Ilir Regency. The research
method used the T test with 2 treatments, namely: normal temperature cage
treatment (25 - 33°C) and cage treatment with a heater (26 - 39°C). The number of
goats in this study was 6 Kacang goats and 6 PE goats aged 9 months - 1 year
with 12 repetitions over 2 sampling periods. The hematocrit values obtained from
normal temperature and heat treatment are 43.5% and 44.2% with a P value of
0.428 and for hemoglobin values at normal and hot temperatures are 10.5 g/dL
and 10.9 g/dL with a P value of 0.151. The results of the data from the treatment
showed that there was no significant difference in hematocrit and hemoglobin
levels in pea goats and PE goats.

Key words: Cage Temperature, Goats, Global Warming, Hematocrit And
Hemoglobin



RINGKASAN

AGUNG DIKY ISKANDAR SILABAN, Pengaruh Peningkatan Suhu Kandang
Terhadap Kadar Hematokrit dan Hemoglobin Dalam Darah Kambing (Dibimbing
oleh ASEP INDRA MUNAWAR ALI).

Pemanasan global sangat berkaitan dengan peningkatan suhu rata rata
permukaan bumi yang mempunyai dampak buruk untuk ternak salah satunya
penurunan produktivitas ternak kambing. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh peningkatan suhu kandang terhadap kadar hemoglobin dan
hematokrit darah kambing kacang dan kambing etawa. Penelitian ini dilakukan
pada bulan Desember 2022 sampai Januari 2023, di kandang peternakan jalan
sarjana Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Untuk metode penelitian
menggunakan uji T dengan 2 perlakuan yakni: perlakuan kandang suhu normal
(25 - 33°C) dan kandang dengan adanya pemanas (26 - 39°C). Jumlah ternak
kambing pada penelitian ini yaitu 6 ekor kambing kacang dan 6 ekor kambing PE
umur 9 bulan - 1 tahun dengan 12 pengulangan selama 2 periode pengambilan
sampel. Nilai hematokrit yang diperoleh dari perlakuan suhu normal dan panas
yaitu 43,5% dan 44,2% dengan nilai P value 0,428 dan untuk nilai hemoglobin
pada suhu normal dan panas yaitu 10,5 g/dL dan 10,9 g/dL dengan nilai P value
0,151. Hasil data dari perlakuan menunjukkan tidak ada perbedaan yang
signifikan terhadap kadar hematokrit dan hemoglobin dalam darah kambing
kacang dan kambing PE.

Kata kunci: Hematokrit dan Hemoglobin, Kambing, Pemanasan Global, Suhu
Kandang
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Salah satu permasalahan lingkungan terbesar yang dihadapi bumi saat ini
adalah pemanasan global. Proses peningkatan suhu rata-rata permukaan bumi
dikaitkan dengan pemanasan global. Pemanasan global berdampak langsung pada
industri peternakan dan pertanian. Salah satu dampak pemanasan global bagi
dunia peternakan vyaitu terjadinya cekaman panas yang membuat rasa
ketidaknyamanan bagi ternak. Performa hewan secara langsung dipengaruhi oleh
tekanan panas, yang berdampak pada pertumbuhan, reproduksi, dan produksi.
Kelembapan yang tinggi dan panas yang berlebihan dapat berdampak pada
pemeriksaan darah. Menurut Mabjeesh et al. (2013), cekaman panas akan
menyebabkan ternak kambing memproduksi susu lebih sedikit.

Lingkungan merupakan faktor utama yang sangat penting bagi peternak
khususnya ternak kambing. Apabila ternak dipelihara pada iklim yang nyaman
bagi mereka, maka ternak akan menghasilkan hasil yang baik (Zona Suhu Netral).
Ternak akan menyesuaikan laju metabolismenya untuk mempertahankan suhu
tubuh berdasarkan apakah suhu luar lebih tinggi atau lebih rendah dari titik kritis
atas zona nyamannya. Stress panas atau disebut juga hipertermia akan terjadi pada
hewan jika suhu luar naik melebihi zona nyaman (ZTN). Turunnya produktivitas
ternak akibat cekaman panas dapat meningkatkan kadar hematokrit dan juga
hemoglobin pada ternak kambing. Untuk meningkatkan produksi kambing di
dataran rendah, ternak harus memiliki lingkungan yang baik dan iklim yang stabil.

Rata-rata suhu dan kelembapan harian di Indonesia relatif tinggi, antara 24
hingga 34°C. Suhu lingkungan sekitar berdampak pada pelepasan panas,
komposisi susu, konsumsi pakan, dan produksi susu (Utomo et al., 2009). Suhu
panas yang tinggi dapat menyebabkan dehidrasi. Dehidrasi tersebut dapat
mengakibatkan peningkatan konsentrasi darah yang pada umumnya dapat
meningkatkan nilai hemtatokrit dan hemoglobin dalam darah kambing. Hal
tersebut terjadi karena ketika ternak kehilangan banyak cairan melalui keringat

dan pernafasan saat suhu tinggi, komponen darah hematokrit dan hemoglobin
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lebih terkonsentrasi. Untuk itu sangat penting menjaga kambing dari suhu panas
dan selalu memberikan air minum yang cukup bagi ternak. Dehidrasi yang terjadi
pada ternak kambing yakni akibat peningkatan laju pernapasan selama stres panas
(Helal et al., 2010).

Dipercaya bahwa tekanan panas berdampak negatif terhadap parameter
fisiologis dan hematologi kambing yang hidup di daerah tropis. Salah satu
tindakan yang perlu dilakukan untuk mengetahui adanya heat stress pada kambing
akibat dari cekaman panas yaitu dengan melakukan pemeriksaan darah ternak
kambing. Ada korelasi yang kuat antara nilai hematokrit dan jumlah eritrosit.
Frandson (1996) menyatakan bahwa nilai hematokrit kambing tumbuh seiring
dengan peningkatan jumlah eritrosit. Ravichandra (2012) melaporkan bahwa
kambing Etawa yang terpapar panas matahari mempunyai kadar hemoglobin yang
lebih besar. Pemeriksaan yang diamati pada ternak yaitu respon kandungan kadar
darah hematokrit dan hemoglobin terhadap cekaman panas pada ternak kambing.
Pengamatan pemeriksaan cekaman panas terhadap kadar darah hematokrit dan
hemoglobin kambing belum umum di ketahui oleh masyarakat. Oleh karena itu,
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh kenaikan suhu
kandang terhadap hemetokrit darah dan kadar hemoglobin darah kambing hasil

persilangan Kacang dan Etawa.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh peningkatan
suhu kandang terhadap kadar hemoglobin dan hematokrit darah Kambing Kacang

dan Kambing Peranakan Etawa.

1.3. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian ini diduga dengan adanya peningkatan suhu
kandang akan memiliki pengaruh terhadap kadar hematokrit dan hemoglobin

dalam darah kambing.
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